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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses pendampingan anak
sosiopatik di Panti Sosial Marsudi Putra Dharmapala Indralaya. Subjek dalam
penelitian ini merupakan 2 orang pembina panti dan 4 warga binaan yang sedang
menjalankan proses pendampingan. Metode pengumpulan data dengan wawancara,
observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang dilakukan ialah dengan
pendekatan deskriptif kualitatif. Proses pendampingan anak sosiopatik di Panti
Sosial Marsudi Putra Dharamapala Indralaya meliputi tahap orientasi, tahap
asesmen, tahap pelaksanaan kegiatan, dan tahap terminasi. Adapun materi
bimbingan yang diajarkan diantaranya bimbingan mental dan agama, bimbingan
sosial, bimbingan keterampilan, dan bimbingan ekstrakulikuler. Pelayanan yang
diberikan yaitu pelayanan sandang pangan berupa alat kebutuhan belajar,
kebutuhan makan sehari-hari dan pakaian. Hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa proses pendampingan anak sosiopatik di Panti Sosial Marsudi Putra
Dharmapala Indralaya sudah cukup baik karena dalam menjalankan proses
pendampingan terhadap warga binaan dilakukan pendekatan individu agar warga
binaan merasa baik dan nyaman berada didalam panti selama proses rehabilitasi
sosial.

Kata kunci : Pendampingan, Warga Binaan dan Rehabilitasi Sosial

Abstract

The purpose of this research was to know the process of assisting children at Social
House of Marsudi Putra Dharmapala in Indralaya. The subjects in this study were
2 nursing counselors and 4 assisted citizens who were doing the mentoring process.
The methods of collecting the data used in this research were interview, observation
and documentation. The technic of data analysis was done by using descriptive
qualitative. The process of assisting the sociopathic children at social house of
Marsudi Putra Dharamapala in Indralaya covered the stage of orientation, the
stage of assessment, the stage of doing activities, and the stage of termination.
Moreover, the teaching materials taught were mental and religious guidances,
social counseling, skills guidance, and extracurricular guidance. The services
provided were food clothing services such as school / learning needs, daily food
and clothes. The result of this research could be concluded that the process of
assisting the sociopathic children at social house of Marsudi Putra Dharmapala in
Indralaya Social Institution was good enough because in the process of assisting
the assisted citizens, they did an individual approach so that the assissted citizens
felt better and comfortable to stay in the orphanage during the social rehabilitation
process.

Keywords: Assistance, Assisted Citizen and Social Rehabilitation
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Anak adalah manusia yang usianya belum berumur 18 tahun (UU No. 44
tahun 2008). Anak merupakan aset bangsa yang harus dijaga dan dididik
karakateristiknya serta selalu diperhatikan akan semua kebutuhan yang diperlukan
untuk menunjang kemampuan dan perkembangan tubuhnya.

Manusia adalah makhluk yang berpikir dan merasa serta berkehendak dimana
perilakunya mencerminkan apa yang dipikir, yang dirasa dan yang dikehendakinya,
disamping ia dapat memahami karakterisitik kepribadian yang ada pada dirinya, dia
juga mampu untuk menilai perilaku kehidupan seseorang. Manusia merupakan
makhluk individu dan sosial yang memiliki karakteristik yang berbeda.

Dalam kehidupannya manusia hidup bersama dengan manusia lain yang juga
memiliki sifat dan karakter yang berbeda pula. Tidak hanya karakter, manusia
memiliki latar belakang hidup yang berbeda, kecerdasan, kebutuhan hidup, dan
sebagainya. Dalam hidupnya manusia pasti memiliki permasalahan yang
disebabkan oleh berbagai faktor. Setiap manusia memiliki kemampuan yang
berbeda sehingga dalam menghadapi dan mengatasi permasalahan-permasalahan
hidupnya pun dengan cara yang berbeda, ada dengan cara-cara yang positif dan ada
juga yang menangapinya dengan respon yang negatif tergantung karakter, pola asuh
maupun keadaan sosial emosional dari karakteristik individu yang bersangkutan.

Perubahan sosial dalam tata kehidupan keluarga dan masyarakat, seiring
derasnya arus globalisasi informasi yang tidak dapat disikapi secara proporsional
oleh keluarga dan masyarakat, secara potensial akan mendorong terjadinya
penurunan kemampuan keluarga dan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan dasar
guna menjamin kelangsungan tumbuh kembang dan perkembangan pribadi anak.
Permasalahan pokok yang dihadapi dalam kaitan ini adalah terjadinya
penyimpangan sikap dan perilaku anak yang menyimpang dari norma-norma sosial
yang berlaku. Paradigma yang terjadi saat ini di lingkungan sosial masyarakat

memusatkan perhatiannya kepada hubungan antar individu dan lingkungkannya
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yang terdiri atas bermacam-macam objek sosial dan non sosial. Pokok persoalan
menurut paradigma ini adalah tingkah laku individu yang berlangsung dalam
hubungannya dengan faktor lingkungan yang menghasilkan akibat-akibat atau
sebaliknya perubahan dalam faktor lingkungan yang menimbulkan perubahan
terhadap tingkah laku.

Santrock (2003: 24) mengungkapkan bahwa pada transisi sosial remaja
mengalami perubahan dalam hubungan individu dengan manusia lain yaitu dalam
emosi, dalam Kkepribadian, dan dalam peran dari konteks sosial dalam
perkembangan. Membantah orang tua, serangan agresif terhadap teman sebaya,
perkembangan sikap asertif, kebahagiaan remaja dalam peristiwa tertentu serta
peran gender dalam masyarakat merefleksikan peran proses sosial-emosional dalam
perkembangan remaja. John Flavell (dalam Santrock, 2003: 125) juga menyebutkan
bahwa kemampuan remaja untuk memantau kognisi sosial mereka secara efektif
merupakan petunjuk penting mengenai adanya kematangan dan kompetensi sosial
mereka.

Amalgamasi antara bermacam-macam kebudayaan dapat berlangsung
dengan baik, harmonis serta dapat menyesuaikan keadaan lingkungan masyarakat
akan tetapi terkadang dapat menimbulkan konflik-konflik yang sangat hebat.
Dengan munculnya konflik tersebut dapat mengakibatkan berbagai situasi sosial
seperti kecemasan, ketegangan dan ketakutan di dalam diri seseorang yang
semuanya tidak dicerna dan diintegrasikan terlebih dahulu. Situasi sosial seperti ini
pada akhirnya dapat menimbulkan tingkah laku menyimpang dari norma-norma
umum.

Dalam penyebutan perilaku menyimpang terdapat beberapa istilah yaitu
anomali, patalogi, sosiopatik. Ketiga istilah ini sering dipakai untuk penyebutan
yang sama yaitu perilaku menyimpang.

Pada dasarnya pemakaian ketiga istilah diatas hampir tidak dapat dibedakan.
Istilah anomali misalnya, digunakan hanya untuk penyebutan istilah penyimpangan
tingkah laku, kelainan atau ketidaknormalan. Anomali sering disebut sebagai suatu
kejadian yang tidak bisa diperkirakan sehingga sesuatu yang terjadi akan berubah-

ubah dari kejadian biasanya.
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Istilah patalogi disebutkan dalam buku patalogi sosial karangan Kartini
Kartono, berasal dari kata pathos yang berarti penderitaan atau penyakit. Namun,
jika hal ini dihubungkan dengan masalah sosial, maka patalogi sosial adalah ilmu
tentang gejala-gejala sosial yang dianggap sakit yang disebabkan oleh faktor-faktor
sosial.

Pada abad ke- 19 dan awal abad ke- 20, para sosiolog mendefinisikan patalogi
sosial sebagai semua tingkah yang bertentang dengan norma kebaikan, stabilitas
lokal, pola kesederhanaan, moral, hak miliki, solidaritas kekeluargaan, hidup rukun
bertetangga, disiplin, dan hukum formal. Adanya penyimpangan patalogis atau
kelas-kelas detektif dalam masyarakat. Bentuk-bentuk tingkah laku yang
menyimpang secara sosial dan sangat ditolak oleh umum, seperti alkoholisme,
tindak seksualitas, dan gangguan-gangguan mental tertentu.

Sementara itu Soedjono Dirjisisworo dalam bukunya; Pathologi Sosial (1974)
mengemukakan pengertian patalogi sosial dengan pengertian ganda, yaitu pertama,
patalogi sosial sebagai suatu gambaran tentang kondisi masyarakat dalam keadaan
sakit dan abnormal yang ditandai dengan gejala-gejala sosial seperti gelandangan,
prostitusi dan sejenisnya yang merupakan permasalahan sosial yang selalu ada
dikota-kota besar sejak dahulu hingga kini; dan yang kedua, patalogi sosial sebagai
ilmu pengetahuan tentang masyarakat sakit yang merupakan bagian dari sosiologi
dan dalam kekhususannya merupakan bagian dari kriminolog.

Sementara sosiopatik ialah tingkah laku yang berbeda dan menyimpang dari
kebiasaan serta norma umum, yang pada satu tempat dan waktu tertentu sangat
ditolak, sekalipun tingkah laku tersebut berada di lain waktu dan tempat yang bisa
diterima oleh masyarakat lainnya. Sosiopatik adalah tingkah laku yang
menyimpang dari norma masyarakat dimana pelakunya bukanlah pengidap
penyakit mental dan tidak memperdulikan keadaan sekitar (anti sosial). Namun
pada umumnya, tingkah laku sosiopatik itu mendapatkan reaksi dari masyarakat,
misalnya berupa hukuman, penolakan, segregasi (pemisahan atau pengasingan dan
pengucilan).

Berdasarkan pengertian tersebut, maka untuk pengertian penyikapan perilaku

individu yang menyimpang untuk menggunakan istilah sosiopatik. Penggunaan
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istilah ini dikarenakan sesuai dengan study pendahuluan yang telah dilakukan
terhadap objek yang akan diamati.

Perilaku sosial yang dilakukan seseorang tidak terlepas dari faktor intern
maupun ekstern, sebagaimana yang diungkapkan oleh Gerungan;(1998) bahwa
kriminalitas manusia normal adalah akibat, baik dari faktor keturunan maupun
faktor lingkungan, dimana terkadang kedua faktor tersebut memegang peran utama
dan juga saling mempengaruhi. Perilaku sosial yang dipengerahui oleh kedua faktor
tesebut akan membawa kepada perilaku sosial yang baik dan juga perilaku sosial
yang buruk atau menyimpang. Faktor intern lebih kepada psikologi individu, yang
dibentuk ketika masa pertumbuhan. Faktor ekstern atau lingkungan berperan
penting dalam perjalanan pembentukan perilaku sosial, ketika individu berada di
lingkungan yang kurang baik, maka akan terbentuk perilaku sosial yang kurang
baik pula. Akan tetapi, ketika individu yang berada dalam lingkungan yang kurang
baik memiliki bekal atau faktor intern yang baik akan memiliki kontrol perilaku.

Maka dari itu, peran lembaga pendidikan non formal pada kasus ini sangat
lah penting untuk membuat dan membentuk karakteristik anak-anak yang memiliki
tingkah laku sosiopatik. Kebanyakan anak yang mempunyai tingkah laku sosiopatik
mereka tidak melanjutkan atau malah berhenti dalam mengikuti proses
pendidikannya di lembaga pendidikan formal dikarenakan masalah yang dilakukan
di sekolahnya.

Panti Sosial Marsudi Putra Dharmapala merupakan salah satu lembaga
pendidikan non formal yang disiapkan oleh pemerintah untuk menampung atau
mendidik anak-anak yang memiliki perilaku sosiopatik yang dalam hal ini mereka
yang melakukan tindak kejahatan dan dikenakan sanksi hukuman pidana, namun
karena mereka masih di bawah umur maka mereka dikirim ke panti ini untuk
mendapatkan rehabilitasi atau sebagai ganti proses hukuman atas tindak pidana
yang mereka lakukan.

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dan penting untuk dilakukan
penelitian mengenai; Proses Pendampingan Anak Sosiopatik dalam
Mengembangkan Kemampuan Moral dan Sosial Emosional Studi Kasus di

Panti Sosial Marsudi Putra Dharmapala Indralaya.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarakan latar belakang tersebut, maka yang menjadi permasalahan dan
akan menjadi fokus bahasan, yaitu; “Bagaimana Proses Pendampingan Anak
Sosiopatik dalam Mengembangkan Kemampuan Moral dan Sosial Emosional di

Panti Sosial Marsudi Putra Dharmapala Indralaya?”

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah:

1.  Mengetahui proses pendampingan anak sosiopatik dalam mengembangkan
kemampuan moral di Panti Sosial Marsudi Putra Dharmapala Indralaya.

2. Mengetahui proses pendampingan anak sosiopatik dalam mengembangkan
kemampuan sosial emosional di Panti Sosial Marsudi Putra Dharmapala

Indralaya.

1.4 Manfaat Penelitian

A. Manfaat Teoritis
1. Untuk memberikan sumbangan dalam IImu Pengetahuan tentang
fenomena pengembangan sumber daya manusia yang dilakukan oleh
lembaga pemerintah dan non pemerintah khususnya dalam proses
pembelajaran Program Studi Pendidikan Luar Sekolah Mata Kuliah

Patalogi Sosial.

2. Untuk memberikan pengetahuan kepada peneliti lain tentang peran panti
sosial dalam pembinaan pendidikan anak-anak berperilaku sosiopatik pada

segmentasi yang berbeda.
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B. Manfaat Praktis
1. Agar penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh lembaga pemerintah atau
swasta yang membutuhkan baik sebagai pengetahuan atau sebagai dasar
dalam mengambil suatu kebijakan.
2. Untuk menambah ilmu pengetahuan dan pemahaman tentang
permasalahan anak sosiopatik dan penyimpangan sosial atau patalogi

sosial yang ada di masyarakat.
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